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Kompleksitas dalam strategi kontra terorisme tentu saja memerlukan pelibatan berbaga pihak salah satunya
adalah organisasi non pemerintah. Y ayasan Lingkar Perdamaian menjadi salah satu organisasi non
pemerintah yang bergerak dalam isu kontraterorisme sebagai pendekatan bottom up. Y ayasan ini menarik
karena didirikan oleh para mantan narapidana terorisme dan kombatan. Penulisan ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisa hasil dari strategi disengagement yang dilakukan oleh Y ayasan Lingkar
Perdamaian di Lamongan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang menekankan pada pendekatan
naratif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode
berbasis dokumen primer yang meliputi wawancara mendalam maupun dokumen sekunder berbasis internet
dan studi literatur. Kerangka penelitian ini menggunakan teori manajemen dan strategi manaemen untuk
melihat strategi dan menganalisis SWOT Y ayasan Lingkar Perdamaian. Penelitian ini juga menggunakan
teori deradikalisasi dan disengagement untuk melihat hasil dari strategi disengagement Y ayasan Lingkar
Perdamaian. Hasil dari penelitian ini adalah Y ayasan Lingkar Perdamaian sebagal salah satu contoh agent of
change telah melakukan beberapa kegiatan untuk mantan narapidana terorisme di Lamongan dengan strategi
pendekatan kekeluargaan dan berbagai macam metode seperti perekonomian, keluarga, dan diskusi.
Kegiatan yang dilakukan bertujuan agar para mantan narapidana terorisme diharapkan tidak kembali
menjadi residivis dan menggunakan kekerasan. Inisiatif yang dilakukan oleh Y ayasan Lingkar Perdamaian
sangat bagus. Namun, jikadilihat dari analisisis strategi SWOT yayasan ini masih memiliki beberapa
kekurangan dan hambatan yang harus menjadi perhatian agar tujuan dapat |ebih maksimal tercapai. Sesual
dengan teori deradikalisasi dan disengagement, strategi yang dilakukan oleh Y ayasan Lingkar Perdamaian
sudah cukup bagus dalam hal pemutusan mata rantai radikalisme para mantan narapidanaterorisme. Penulis
melihat potensi yang begitu besar atas perlibatan organisasi non pemerintah dalam kontra terorisme
khususnya Y ayasan Lingkar Perdamaian. Potensi tersebut harus didampingi oleh Pemerintah agar sejalan
dengan kebijakan kontra terorisme nasional.

...... The complexity of the counter terrorism strategy needs to involve various parties, for example is non-
governmental organizations. The Lingkar Perdamaian Foundation is one of the non-governmental

organi zations engaged in counter terrorism issues as a bottom up approach. This foundation has different
approach because it was founded by former terrorism convicts and combatants. This thesis aims to describe
and analyze the results of the disengagement strategy carried out by the Lingkar Perdamaian Foundation in
Lamongan. Thisthesis uses a qualitative method that emphasizes a narrative approach. The data collection
technique based on primary document which include in-depth interviews and secondary documents based on
internet or literature studies. Thisthesis framework uses management theory and management strategy to
view strategies and analyze SWOT of Lingkar Perdamaian Foumdation. This research also uses
deradicalization and disengagement theory to see the results of the disengagement strategy of Lingkar
Perdamaian Foundation. The result of thisthesisisthat the Lingkar Perdamain Foundation as an example of


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20515147&lokasi=lokal

an agent of change has carried out several activities for former terrorism convicts in Lamongan with a
familial approach strategy and various methods such as economy, family, and discussion. The activities
carried out are aimed at preventing former terrorism convicts from becoming recidivists and using violence.
The initiative carried out by the Perdamaian Circle Foundation is very good. However, if seen from the
analysis of the SWOT strategy this foundation still has several weaknes and obstacles that must be
considered so that the goal's can be maximally achieved. In accordance with the deradicalization and
disengagement theory, the strategy adopted by the Lingkar Perdamaian Foundation is quite good in terms of
breaking the radicalism chain of former terrorism convicts. The author sees enormous potential for the
involvement of non-governmental organizations in counter terrorism, especially the Lingkar Perdamaian
Foundation. This potential must be accompanied by the Government so that it isin line with the national
counter terrorism policy.



